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Abstract: Artificial neural networks are one of the information processing systems
designed to imitate the way the human brain works in solving a problem by learning
through changes in its weights. Artificial neural networks are also an alternative to
solving various problems in decision making based on the training provided. JST
applications can be applied in various fields, one of which is in the health sector. This
study also focuses on the diagnosis of acute respiratory infections using the
backpropagation method. By using the Neural Network Backpropagation algorithm, the
study developed an intelligent application system that can help diagnose ARI. The
number of sufferers of Acute Respiratory Infection (ARI) in Indonesia is still high, ARI
must be treated properly according to an accurate diagnosis. Acute Respiratory Infection
(ARI) is a disease caused by the environment and is one of the main causes of high
morbidity and mortality. ARI is also one of the diseases that must be considered by the
wider community because it can cause death, especially in children and toddlers. ARI
usually has several symptoms such as coughing, shortness of breath, fever, sore throat,
and runny nose. The disease is often difficult to diagnose accurately and timely, so that
the treatment is also not optimal. This method is expected to minimize misdiagnosis and
improve and provide appropriate treatment. This method can also help medical personnel
in areas that may have limitations in diagnosing the disease. So it can be concluded that
the Backpropagation Artificial Neural Network by applying the right model can produce
a good level of accuracy which can then be used as an alternative to diagnose the ARI
disease and the application created is able to diagnose ARI optimally.

Keywords: Artificial Neural Network, Diagnosis, ARI, Toddlers, Backpropagation Neural
Network.

Abstrak: Jaringan saraf tiruan merupakan salah satu sistem pemrosesan informasi yang
didesain dengan menirukan cara kerja otak manusia dalam menyelesaikan suatu masalah
dengan melakukan proses belajar melalui perubahan bobotnya. Jaringan syaraf tiruan
juga salah satu alternatif untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan dalam
pengambilan keputusan berdasarkan pelatihan yang diberikan. Aplikasi JST dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang kesehatan. Penelitian ini
juga berfokus pada diagnosa penyakit ispa yang menggunakan metode backpropagation.
Dengan menggunakan algoritma Neural Network Backpropagation, penelitian
mengembangkan sebuah sistem aplikasi cerdas yang dapat membantu dalam
mendiagnosa penyakit ISPA. Angka penderita penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) di Indonesia masih tinggi, ISPA harus ditangani dengan tepat sesuai diagnosis
yang akurat. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit akibat
lingkungan dan menjadi salah satu penyebab utama tingginya angka kesakitan dan
kematian.Penyakit Ispa juga merupakan salah satu penyakit yang harus diperhatikan oleh
masyarakat luas karena dapat menyebabkan kematian, terutama pada anak-anak dan
balita. Penyakit ispa biasanya memiliki beberapa gejala seperti batuk,sesak
nafas,demam,sakit tenggorokan,dan pilek. Penyakit tersebut seringkali sulit di diagnosis
secara akurat dan tepat waktu, sehingga penanganan yang dilakukan juga tidak optimal.
Metode ini diharapkan dapat meminimalkan kesalahan diagnosis dan meningkatkan dan
memberikan penanganan yang tepat. Metode ini juga dapat membantu tenaga medis di
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daerah yang mungkin memiliki keterbatasan dalam mendiagnosa penyakit tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation dengan
menerapkan model yang tepat dapat menghasilkan tingkat akurasi yang baik yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai alternatif untuk melakukan diagnosa penyakit ISPA
tersebut dan aplikasi yang dibuat mampu untuk mendiagnosis penyakit ISPA secara

optimal.

Kata Kunci: Jaringan Saraf Tiruan,Diagnosa,
Backpropagation.

PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada saat ini telah menjangkau
hampir semua bidang kegiatan dalam
aktifitas manusia. Seluruh aktifitas Kini
tidak bisa lepas dari peranan perangkat
elektronik, khususnya komputer. Tak
terkecuali di bidang kesehatan kini
banyak memanfaatkan teknologi dalam
memberikan pelayanan kesehatan.
Hampir di semua bidang vyang
berhubungan dengan pelayanan kesehatan
mulai menggunakan pemanfaatan
komputer untuk meningkatkan
kinerjanya. Selama ini, kegiatan diagnosa
penyakit bagi pasien di Puskesmas
Pematang  Panjang  masih  harus
melibatkan dokter secara langsung dengan
cara dicatat dan dianalisa secara manual.
Dengan adanya aplikasi yang akan dibuat
ini maka akan mempermudah untuk
mendiagnosa penyakit Ispa tersebut.
Salah satu penyakit yang sering dianggap
remeh oleh sebagian masyarakat adalah
penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA). Penyakit ISPA merupakan salah
satu penyakit yang harus diperhatikan
olen masyarakat luas karena dapat
menyebabkan kematian, terutama pada
anak-anak dan balita.

Didalam diagnosa penyakit kita
perlu tau awal penyakit itu datang, dengan
gejala — gejala yang terjadi dan disini kita
membahas tentang penyakit ispa yang
terjadi di Puskesmas Pematang Panjang
saat ini yaitu gejala — gejala penyakit Ispa
antara lain: batuk,sesak
nafas,demam,sakit tenggorokan,dan sakit
kepala.

Infeksi saluran pernapasan akut

ISPA, Balita, Neural Network

penyebab utama mortalitas dan salah satu
penyebab morbiditas pada anak dan
balita. Penelitian telah menunjukkan
pentingnya faktor sosial untuk mortalitas
dan morbiditas ISPA, seperti ukuran
keluarga, tingkat pendidikan, dan
kepadatan hunian rumah (Srinivasa S,
Patel S, 2018). Ervi Imaniyah dalam
(Hamzah Burhan, 2020) mengemukakan
bahwa infeksi saluran pernapasan akut
atau sering disebut sebagai ISPA adalah
terjadinya infeksi yang parah pada bagian
sinus, tenggorokan, saluran udara, atau
paru-paru. Infeksi yang terjadi lebih
sering disebabkan oleh virus meski
bakteri juga bisa menyebabkan kondisi
ini. Akan tetapi saat ini, Dokter yang
bekerja di puskesmas tersebut sangat lah
minim atau sedikit, bahkan saat situasi
sedang urgent pun kita masih tetap harus
menunggu dokter untuk memeriksanya.

Dalam bidang kesehatan
algoritma backpropagation telah banyak
diterapkan. Pada peneliti sebelumnya
algoritma  backpropagation digunakan

untuk memprediksi penyakit jantung,
hasil dari penelitian tersebut adalah
bahwa algoritma backpropagation dapat
memprediksi penyakit jantung dengan
hasil yang lebih akurat (B. Rifai, 2013).
Penetilian terdahulu yang dilakukan oleh
Maya Budiastuti (2010) , tentang
“Diagnosa Penyakit Gigi dengan JST
menggunakan Metode Backpropagation”
yang membahas tentang gejala — gejala
penyakit gigi yang digunakan sebagai
input untuk mendiagnosa  penyakit
tersebut terdiri dari 16 variabel dengan
kode penyakit 0001 untuk Caries Medic,
0010 untuk penyakit Neuroris Pulpa,
0100 untuk penyakit Pulpitis Ireversibel,

2638



Journal of Science and Social Research
April 2026, I1X (2): 2637 — 2643

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

dan 1000 wuntuk penyakit Pulpitis
Reversibel juga merupakan acuan untuk
melakukan penelitian ini.  Arsitektur
Jaringan Saraf Tiruan dengan 16 variabel
1 lapisan tersembunyi dengan 30 buah sel
lapisan, dan kesimpulan yang dapat di
ambil dari dua pendapat diatas bahwa
dengan menggunakan metode
backpropagation adalah pilihan yang
tepat untuk menyelesaikan suatu masalah
tentang diagnosa suatu penyakit atau pun
untuk memprediksi suatu penyakit dengan
hasil yang cukup akurat karna telah
terbukti hasil penelitiannya.

METODE

Metodologi  penelitian  adalah
tahapan sistematis yang akan dikerjakan
pada sebuah penelitian untuk
menyelesaikan masalah yang terdapat
pada penelitian ini. Oleh karena itu
penulis membuat kerangka penelitian
yang akan dilakukan dalam penelitian ini.
Gambar 3.1 ini merupakan gambar
kerangka penelitian tersebut :

‘ tdenttfikasi Masalah

v
‘ Pengumpulan data

\
v

‘ Analisis Data Serta

Menentukan Pola

v
Meangola Data Dengan
Algaritma Backpropagation

v

<
‘ Memprediks|

v

’ Evaluasi
Gambar 1 Kerangka Penelitian

Pada tahapan pertama melakukan
identifikasi masalah setelah ditemukan
lalu mencari data serta mengumpulkan
data yang ingin di kelola. Lalu setelah
data ditemukan lanjut menganalisa data
tersebut serta melakukan penentuan pola
yang akan digunakan kemudian lanjut
mengola data dengan sebuah algoritma

backpropagation selalu masuk tahap
memperdeksi data dan tahap akhir
melakukan evaluasi untuk mendapatkan
hasil akhirnya.

Analisis Metode Backpropagation.
Dalam tahap ini dilakukan analisa
metode Backpropagation yang akan
diterapkan dalam kasus mendiagnosa
penyakit ISPA. Tahapan pada metode
Backpropagation dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Tahapan Pelatihan.
Dimana pada tahapan ini dimulai
dari menganalisa bobot, menetapkan
konfigurasi ~ dari  JST  vaitu
maksimum epoch, target error,
learning rate, dan masuk ke tahap
alur  maju atau feedforward,
kemudian dilanjutkan ke tahap
Backpropagation, lalu setelah tahap
Backpropagation  selesai  maka
selanjutnya  dilakukan  tahapan
perubahan bobot dan bias, setelah
bobot baru didapatkan maka
selanjutnya bobot tersebut tersimpan

untuk dimasukkan pada tahap
pengujian.

2. Tahapan Pengujian.
Bobot yang didapat dari tahap
pelatihan akan digunakan untuk

pengujian. Dimana data pasien akan
digunakan untuk menguji aplikasi
yang akan dibuat. Tahapan pengujian
ini hanya menggunakan feedforward,
dimana  hasil yang  didapat
merupakan keluaran berupa jenis
penyakit yang diderita oleh pasien.

Pengujian
Pengujian adalah sebuah tahapan yang
akan memperlihatkan apakah prediksi ini
sesuai dengan yang sebenarnya atau tidak.
Adapun pengujian yang akan dilakukan
adalah:
1. Pengujian Blackbox
Tujuan dari pengujian Black Box
adalah  menemukan  kesalahan-
kesalahan
2. Pengujian Parameter
Pada pengujian parameter dilakukan
untuk melihat seberapa besar Tingkat
akurasi metode Bacpropagation pada
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implementasi  sistem  klasifikasi
penyakit ISPA Pengujian parameter
dilakukan dengan perbandingan data
70% data latih dan 30% data uji,
80% data latih dan 20% data uji serta
90% data latih dan 10 % data uji
dengan menggunakan persamaan.
3. User Acceptance Text (UAT)

User Acceptance Text (UAT)
merupakan pengujian yang dilakukan
dengan cara memberikan Kkuisioner
kepada user yang berhubungan
dengan penggunaan sistem ini yang
nantinya akan dilakukan verifikasi
agar diketahui bahwa sistem sudah
sesuai dengan kebutuhan dan
harapan pengguna..

Pengujian Model

Pada tahapan ini dilakukan analisa
metode Backpropagation untuk
mengklasifikasi penyakit ISPA. Metode
Backpropagation adalah metode
penurunan gradien untuk meminimalkan
nilai error output untuk mengubah nilai
bobot arah mundur. Backpropagation
memiliki satu layer tersembunyi (Hidden
layer) serta menggunakan fungsi aktivasi
sigmoid biner yang berguna untuk
mendapatkan nilai output error terhadap
perambatan  alur  maju  (forward
propagation) dikarenakan nilai target
untuk unit tidak diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan Data

Jaringan syaraf tiruan memerlukan
data input (gejala) dan output yang
diharapkan (diagnosis). Data pelatihan
digunakan untuk mengajarkan jaringan
cara mengenali pola dalam gejala yang
mengarah pada diagnosis ISPA.

Data Input dan Output:

Input: Gejala-gejala yang digunakan
sebagai parameter (contoh: batuk, sesak
napas, demam, sakit tenggorokan, dan
sakit kepala).

Output: Diagnosis yang diharapkan (O:
tidak terindikasi ISPA, 1: terindikasi

ISPA).
Proses Propagasi Maju (Forward
Propagation)

Pada tahap ini, data input melewati
lapisan-lapisan jaringan syaraf tiruan
untuk menghasilkan output. Proses ini
melibatkan penghitungan nilai aktivasi
berdasarkan input dan bobot yang ada
pada jaringan.
Perhitungan Kesalahan
Calculation)

Setelah forward propagation, hasil
output dibandingkan dengan output yang
diharapkan untuk menghitung kesalahan
menggunakan fungsi Mean Squared Error
(MSE):

(Error

Proses Backpropagation
Backpropagation adalah proses di
mana kesalahan yang telah dihitung akan
disebarkan ke belakang untuk
memperbarui bobot jaringan. Tujuannya

adalah untuk mengurangi kesalahan
dengan menyesuaikan bobot
menggunakan algoritma Gradient
Descent.
Fungsi Sigmoid

Fungsi  Sigmoid  menggunakan

rumus sebagai berikut:

]
14 e2

Di sini, o(x) adalah nilai keluaran
dari  fungsi Sigmoid saat diberikan
masukan x, dan e adalah konstanta Euler
(sekitar 2.71828).

Fungsi ini mengubah nilai input ke
dalam rentang 0 hingga 1, menjadikannya
ideal untuk output probabilitas.

Sigmoid(z) =

Perhitungan  Input ke  Neuron
Tersembunyi (2):

Menghitung nilai Z (input total ke
neuron tersembunyi) menggunakan bobot,

bias, dan input gejala.
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Z=(GejalalxW1)+(Gejala2xW2)+(Gejala
3xW3)+(GejaladxW4)+(GejalabxW5)+B
iasZ = (Gejalal \times W1) + (Gejala2
\times W2) + (Gejala3 \times W3) +
(Gejalad \times W4) + (Gejala5 \times
W5) + BiasZ

Substitusi nilai:
Z=(1x0.3)+(1.5%0.4)+(1x0.2)+(1.5x%0.6)+
(1x0.1)+0.5Z = (1.5 \times 0.3) + (1
\times 0.4) + (1.5 \times 0.2) + (1 \times
0.6) + (1 \times 0.1) + 052 =0.3 + 0.6 +
02+09+0.1+05=26

Perhitungan Aktivasi dengan Fungsi
Sigmoid:

Fungsi aktivasi Sigmoid digunakan
untuk menghitung output dari neuron
berdasarkan nilai Z.

) R 1
Sigmoid(Z) = Y% ok

e—2
Substitusi nilai Z = 2.6
S(26) = 1

1 + e-2.6
S(26) = 1

1+ 2.718281828459%¢
S(26) = 1

(1 +0.074273578214334)
S(26) = 1

1.0742735782143

=0.930

Jadi, nilai aktivasi (output neuron) adalah
sekitar 0.930

Interpretasi Hasil:

Nilai output 0.930 ini dapat
diinterpretasikan  sebagai  probabilitas
bahwa pasien mengalami ISPA. Dalam
kasus ini, jika kita menggunakan ambang
batas (threshold) 0.7:

Kesimpulan:

Dengan hasil Sigmoid sebesar
0.930, pasien kemungkinan besar terkena
ISPA, sesuai dengan input gejala yang
diberikan.

Perhitungan di atas menunjukkan
bagaimana data gejala yang dimasukkan
ke dalam model dapat diproses melalui
JST untuk memberikan prediksi diagnosa.

Hasil ini bisa digunakan untuk mengisi
atau mencocokkan dengan nilai hasil di
dataset.php, tergantung pada apakah Anda
sedang melatih model atau menggunakan
model untuk prediksi.

Implementasi Aplikasi

Implemtasi  aplikasi merupakan
uraian langkah-langkah cara penggunaan
aplikasi. Berikut ini uraian dari langkah-
langkah penggunaan aplikasinya :

Tampilan Login

Pada tamilan login ini operator
sebagai pengguna menginputkan
username dan password agar dapat masuk
kedalam halaman operator. Berikut
dibawah ini tampilan penggunaan login.

Gambar 1 Halaman Login

Tampilan Home

Tampilan home terdapat menu data
gejala, data training, data diagnose, hasil
diagnose dan keluar dari aplikasi. Beriikut
ini tampilan dari halaman home.

g

=
M

Gambar 2 Tampilan Halaman Home

Tampilan Data Gejala

Untuk penggunaan data gejala ini
user melakukan manajemen CRUD yaitu
menginput, menampilkan data,
memgedit/update serta melakukan delete
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data gejala. Berikut ini tampilan data
gejala.

Data Gejala

Gambar 3 Data Gejala

Tampilan Data Training

Untuk penggunaan data training ini
user melakukan manajemen CRUD yaitu
menginput, menampilkan data,
memgedit/update serta melakukan delete
data training. Berikut ini tampilannya.

Data Training
Fa—
Gepwas
Gein b

Gapuin 41

I B3

Gwisie | Dwmiad  Cwpsind  Cwmiad  Cepea® Mk

Gambar 4 Data Training

Tampilan Laporan Hasil Diagnosa
Setelah melakukan rangkaian data

gejala, training dianosa maka hasil

diagnosa aka tampil seperti berikuti ini.

=

Laporan Diagnosa Penyakit ISPA

o

L Gejtle  Coga  Oofdls  OCele Coga  Hesl v -
i R S o

Gambar 5 Hasil Laporan Diagnosa

Berdasarkan hasil diagnosa atas
nama pasien elly dengan hasil persentase
0.820 merupakan pasien dengan hasil
keterangan terindikasi Penyakit ISPA dan

dengan aisyah dengan hasil persentase
0.646 merupakan pasien dengan hasil
keterangan tidak terindikasi Penyakit
ISPA.

SIMPULAN

Berdasarkan dari pembahasan yang
telah diuraikan pada bab - bab
sebelumnya, maka dapat diambil
beberapa Kesimpulan pada penelitian
yang berjudul Jaringan Saraf Tiruan
Diagnosa Penyakit Ispa Menggunakan
Metode Backpropagation yaitu :

1. Masalah yang dihadapi selama ini
adalah harus menunggu dokter untuk
dapat mengetahui penyakit sehingga
pasien harus lama menunggu untuk
mengetahui penyakit yang
dideritanya. Masalah di atas tersebut
membuat aplikasi dengan metode
untuk mendiagnosa penyakit.

2. Adapun aplikasi yang dibuat
memiliki satu buah database yaitu
mysql dan beberapa table. Desainnya

yaitu rancangan form
login,rancangan halaman
utama,rancangan input

gejala,rancangan input data training,
rancangan input diagnosa, dan
rancangan output laporan.

3. Aplikasi ini di harapkan dapat
membantu sehingga pasien dapat di
tangani dengan cepat dan dengan
baik.
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